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Abstrak  

Kesalahan pengerjaan soal metamatika materi pecahan masih banyak dijumpai di sekolah dasar tetapi 

belum ada yang membuat pola kesalahan yang kerap dialami oleh peserta didik laki-laki dan peserta didik 

perempuan kelas IV sekolah dasar, oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pola 

kesalahan pengerjaan soal cerita materi pecahan pada siswa kelas IV sekolah dasar berdasarkan gender. 

Pola analisis kesalahan menggunakan teori Newman dengan lima tipe kesalahan yakni kesalahan 

membaca (Reading Errors), kesalahan memahami (Comprehention Errors), kesalahan transformasi 

(Transformastion Errors), kesalahan keterampilan proses (Process Skill Errors), dan kesalahan dalam 

menuliskan kesimpulan jawaban akhir (Endcoding Errors). Subjek dalam pengkajian ini berjumlah 48 

peserta didik kelas IV sekolah dasar dengan 24 peserta didik laki-laki dan 24 peserta didik perempuan. 

Studi kasus kualitatif diguakan dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik pengumpulan data 

berupa dokumentasi pengerjaan soal dan wawancara. Transkrip hasil analisis dokumentasi dan transkrip 

wawancara kemudian digunakan untuk membuat pola kesalahan pengerjaan soal siswa kelas IV 

berdasarkan gender menggunakan bantuan aplikasi Nvivo 12 plus dengan melakukan kodifikasi untuk 

membuat luaran project map agar memperoleh pola kesalahan pengerjaan soal berdasarkan gender yakni 

pola peserta didik laki-laki dan peserta didik perempuan yang menghasilkan pola lebih banyak perbedaan 

pola kesalahan daripada persamaan pola kesalahan pengerjaan antara peserta didik laki-laki dan pesera 

didik perempuan kelas IV sekolah dasar. 

 

Kata kunci: Gender; kesalahan; matematika; pecahan; soal cerita; teori Newman  

 

Abstract  

Errors in the work on fractional material metamatics are still commonly found in elementary schools but 

no one has made a pattern of errors that are often experienced by male students and female students in 

grade IV elementary schools, therefore the purpose of this study is to find out the pattern of miswork on 

fractional material stories in elementary schools. grade IV elementary school students by gender. The 

error analysis pattern uses Newman's theory with five types of errors namely   reading errors, 

comprehention errors, transformation errors, process skill errors, and errors in writing the final answer 

conclusion (Endcoding Errors).  The subjects in this study amounted to 48 grade IV elementary school 

students with 24 male students and 24 female students.  Qualitative case studies were used in this study 

using data collection techniques in the form of documentation of question work and interviews. The 

transkrip results of documentation analysis and transkrip interviews were then used to make patterns of 

miswork on grade IV students based on gender using the help of the Nvivo 12 plus application by 

codifying to make project map outputs in order to obtain patterns of errors in working on questions based 

on gender, namely the pattern of  male students and students  Women who produce  patterns of more 

differences in error patterns than the similarity of patterns of work errors between  male students and  

female students in grade IV elementary schools. 
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PENDAHULUAN 

Mata pelajaran matematika adalah 

pembelajaran yang mempunyai sifat 

abstrak atau sebuah hal yang secara 

logis dan dapat dianggap masuk akal 

pikiran manusia, sehingga akan cende-

rung sulit untuk dipahami oleh peserta 

didik dan membuat siswa menjadi 

(Harsanti, 2018). Penyelesaian penger-

jaan soal matematika menjadikan siswa 

untuk dapat mengasah kemampuan 

dalam berpikir kritis (Kamil & Jailani, 

2018). Berpikir kritis menjadikan 

peserta didik dapat berpikir tingkat 

tingkat tinggi (Wantoro et al., 2019). 

Kemampuan berpikir kritis salah 

satunya terdapat dalam soal cerita 

matematika (Huda & Abduh, 2021). 

Namun, fakta di lapangan masih 

terdapat beberapa peserta didik yang 

masih mengerjakan soal cerita dengan 

banyak kesalahan, karena peserta didik 

yang belum bisa menangkap pernyataan 

dari permasalahan dalam soal cerita dan 

masih kebingungan dalam pemahaman 

konsep operasi matematika yang 

diminta soal cerita, serta kurangnya 

tingkat kecermatan saat mengerjakan 

soal cerita oleh siswa (Mustofa et al., 

2022). 

Salah satu teori untuk dapat 

menganalisis kesalahan pengerjakan 

soal matematika adalah dengan 

menggunakan teori Newman. Materi 

pecahan adalah salah satu materi 

pembelajaran matematika yang sering 

membuat peserta didik melakukan 

kesalahan, karena pecahan adalah 

materi dasar mata pelajaran matematika 

yang berhubungan dengan kehidupan 

nyata (Abdullah et al., 2015). Salah satu 

penyebab yang diduga berpengaruh 

terhadap kesalahan pengerjaan soal 

cerita adalah gender. Perbedaan 

karakteristik terjadi pada gender dalam 

berbagai aspek antara laki-laki dan 

perempuan (Leyva, 2017).  

Penelitian terdahulu yang pernah 

dilakukan tentang analisis kesalahan 

pengerjaan soal matematika berdasar-

kan teori newman diteliti oleh 

Murtiyasa & Wulandari (2020) dengan 

subjek penelitian kelas VII diperoleh 

siswa melakukan kesalahan prosedur 

teori newman dengan persentase 

terbesar pada kesalahan penulisan 

jawaban akhir dengan persentase 

40,52%. Penelitian lain mengenai 

kesalahan mengerjakan soal matematika 

di sekolah dasar dilakukan oleh Udil et 

al. (2021) dengan menganalisis 

kesalahan menyelesaiakan soal cerita 

materi bilangan cacah berasarkan teori 

newman menggunakan subjek 

penelitian kelas II diperoleh hasil 

kesalahan memahami dan 

mentrasformasikan adalah kesalahan 

yang paling mendominasi. Penelitian 

lainnya oleh Tahir & Marniati, (2021) 

dengan subjek penelitian kelas V 

diperoleh hasil penelitian menggunakan 

prosedur teori newman sebanyak 215 

kesalahan pengerjaan soal oleh peserta 

didik, kesalahan terbanyak adalah 

kesalahan memahami masalah.  

Penelitian-penelitian yang pernah 

dilakukan sebelumnya membahas 

tentang analisis kesalahan dalam 

mengerjakan soal cerita matematika 

tetapi mengapa belum ada yang 

mempolakan kesalahan pengerjaan soal 

siswa? Apakah mempolakan kesalahan 

siswa dianggap tidak terlalu penting. 

Selain itu penelitian-peneitian 

sebelumnya membahas analisis 

kesalahan berdasarkan teori newman 

materi pecahan pada kelas II, V, dan 

VII. Namun, belum terdapat penelitian 

yang menganalisis kesalahan penger-

jaan soal matematika jenjang SD pada 

kelas IV. Faktanya perkembangan 

kognitif peserta didik kelas IV usia 9 

sampai 10 tahun adalah usia anak sudah 

dapat berfikir logis, rasional, dan 
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objektif terhadap obyek yang bersifat 

konkret sehingga anak sudah bisa untuk 

berfikir tingkat tinggi (Bujuri, 2018).  

Selain itu, kelas IV adalah jenjang kelas 

yang digunakan untuk tes TIMMS yang 

bertujuan mengetahui peringkat 

matematika dan sains diseluruh dunia.  

Prastyo (2020) menyatakan bahwa 

berdasarkan TIMSS 2015 tingkat 

kesalahan pengerjaan soal matematika 

yang dilakukan peserta didik di negara 

Indonesia berada pada tingkat rendah. 

Terbukti pada tahun 2015 hasil trends in 

international mathematics and science 

study (TIMSS) Indonesia berada 

diperingkat ke 44 dari 49 negara dengan 

perolehan skor 397 dengan kriteria yang 

rendah menurut (Prastyo, 2020).  

Kesalahan yang telah dilakukan 

peserta didik perlu dipolakan guna 

memudahkan untuk mengetahui 

kesalahan peserta didik laki-laki dan  

perempuan. Kesalahan analisis penger-

jaan soal menggunakan teori kesalahan 

newman dengan lima prosedur kesala-

han newman (Sundayana & Parani, 

2023). Kesalahan yang telah dianalisis 

menggunakan teori newman kemudian 

dipolakan dengan bantuan aplikasi 

Nvivo 12 Plus (Kosasih et al., 2022). 

Penelitian ini mengambil salah 

satu materi yang terdapat dalam 

TIMMS yakni materi pecahan 

matematika kelas IV Sekolah Dasar 

dengan meneliti kesalahan pengerjaan 

soal cerita berdasarkan gender menggu-

nakan teori Newman, sehingga diharap-

kan penelitian ini dapat digunakan 

sebagai penemuan pola-pola kesalahan 

pengerjaan soal cerita mata pelajaran 

matematika yang ditinjau berdasarkan 

gender kelas IV. 
 

METODE PENELITIAN  

Penelitian kualitatif digunakan 

sebegai jenis pada penelitian ini. 

Pengkajian masalah yang harus dikaji 

secara mendalam dan menyeluruh 

mengenai kesalahan pengerjaan soal 

membuat kualitatif dipilih sebagai jenis 

dalam penelitian. Studi kasus digunakan 

sebagai pendekatan dalam penelitian, 

penelitian ini menganalisis pola dalam 

kesalahan peserta didik saat 

mengerjakan soal cerita yang ditinjau 

dari gender menggunakan teori 

newman. Kesatuan sistem digunakan 

dalam studi kasus penelitian. Kasus 

dalam penelitian ini adalah situasi 

khusus yakni kesalahan pengerjaan soal 

cerita pada peserta didik laki-laki dan 

perempuan kelas IV sekolah dasar.  

Data dan Sumber Data  

Subjek pada penelitian ini adalah 

guru matematika kelas VI yakni siswa 

kelas VI A dan B sekolah dasar yang 

berjumlah 48 sunjek. Subjek dalam 

penelitian ini dipisah berdasarkan 

gender yakni antara peserta didik laki-

laki dan  perempuan, sehingga diperoleh 

24 peserta didik laki-laki dan 24 

perempuan. Data yang digunakan dalam 

penelitian melibatkan data primer dan 

data sekunder. Data primer yang 

digunakan adalah perspektif guru dan 

perspektif siswa. Sedangkan untuk data 

sekunder yang digunakan adalah data 

yang bertujuan untuk melengkapi 

informasi serta memperkuat penemuan 

mengenai fokus penelitian, yakni hasil 

ulangan pengerjaan soal cerita materi 

pecahan yang telah dikerjakan siswa, 

modul ajar, dan buku presensi. Sumber 

data diperoleh dari dari informan, 

tempat, dan peristiwa. Hasil pengerjaan 

soal ulangan siswa kemudian dianalisis 

dan menghasilkan transkip hasil analisis 

dokumen. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data  meng-

gunakan wawancara berdasarkan materi 

dan soal pecahan kepada guru 

matematika dan peserta didik kelas IV 
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sekolah dasar mengenai hasil 

pengerjaan soal cerita berjumlah 7 soal 

dari guru matematika yang telah 

dilakukan. Wawancara kepada guru 

matematika dan peserta didik kelas IV 

sekolah dasar menghasilkan transkip 

wawancara. Hasil dari transkip 

wawancara kemudian akan menjadi 

bekal menuju pengerjaan Langkah 

selanjutnya. 

Analisis Data 

Transkrip analisis dokumen hasil 

pengerjaan soal cerita siswa kelas IV 

dan transkrip hasil wawancara analisis 

hasil dokumen kemudian digunakan 

untuk membuat project map pada 

aplikasi Nvivo12 plus untuk 

membentuk pola kesalahan berdasarkan 

teori newman. Untuk membuat project 

map maka harus melakukan kodifikasi 

melalui aplikasi Nvivo 12 plus dengan 

cara memasukan transkip analisis 

dokumen hasil pengerjaan soal dan 

transkrip hasil wawancara yang 

kemudian dibuat node dengan 

memisahkan antara tipe kesalahan 

peserta didik laki-laki dan tipe 

kesalahan perempuan. Jika koding 

sudah selesai dilakukan langkah 

selanjutnya adalah membuat project 

map dengan cara memasukkan hasil 

koding dan dipisahkan antara koding 

laki-laki dan perempuan untuk dibuat 

project map berdasarkan tipe kesalahan 

antara peserta didik laki-laki dan 

perempuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kesalahan pengerjaan soal cerita 

siswa kelas IV sekolah dasar 

berdasarkan gender dianalisis menggu-

nakan teori newman dengan lima tipe 

kesalahan yakni kesalahan membaca 

(Reading Erorrs/ Tipe R) tersaji pada 

gambar 1 pola kesalahan siswa laki-laki 

Tipe R dan gambar 6 pola kesalahan 

siswa perempuan Tipe R, kesalahan 

memahami (Comprehension Erorrs/ 

Tipe C) tersaji pada gambar 2 pola 

kesalahan peserta didik laki-laki Tipe C 

dan gambar 7 pola kesalahan peserta 

didik perempuan Tipe C, kesalahan 

trasnformasi (Transformation 

Erorrs/Tipe T) tersaji pada gambar 3 

pola kesalahan siswa laki-laki Tipe T 

dan gambar 8 pola kesalahan siswa 

perempuan Tipe T, kesalahan 

keterampilan proses (Process Skill 

Erorrs/Tipe P) tersaji pada gambar 4 

pola kesalahan peserta didik laki-laki 

Tipe P dan gambar 9 pola kesalahan 

pesertaa didik perempuan Tipe P, dan 

kesalahan penulisan jawaban akhir 

(Endcoding Erorrs/Tipe E) tersaji pada 

gambar nomor 5 pola kesalahan siswa 

laki-laki Tipe E dan gambar 10 pola 

kesalahan siswa perempuan Tipe E. 

 

a. Pola kesalahan pengerjaan soal cerita 

siswa laki-laki berdasarkan teori 

newman 

 

 
Gambar 1. Pola kesalahan siswa laki-

laki Tipe R 

Pola kesalahan pertama pada 

siswa laki-laki adalah pola kesalahan 

tipe R seperti yang tersaji pada Gambar 

1. Berdasarkan Gambar 1 menjelaskan 

bahwa pola kesalahan siswa laki-laki 

Tipe R (Reading) yakni bingung makna 

angka soal; bingung kalimat soal; 

terlalu terburu-buru dalam membaca 
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soal; belum lancar membaca; dan malas 

membaca soal. 

Pola kesalahan selanjutnya adalah 

pola kesalahan tipe C seperti yang 

tersaji pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 1. Pola kesalahan siswa laki-

laki Tipe C 

Berdasarkan Gambar 2 menjelaskan 

bahwa pola kesalahan siswa laki-laki 

Tipe C (Chomprehension) yakni belum 

mengetahui pertanyaan dalam soal; 

belum memahami informasi dalam soal; 

belum memahami permasalahan dalam 

soal; malas menuliskan hal-hal yang 

terdapat pada soal; malas menulis apa 

pertanyaan pada soal. 

 

 
Gambar 2. Pola kesalahan siswa laki-

laki Tipe T 

 

Pola kesalahan ketiga ialaha tipe 

T seperti pada Gambar 3. Berdasarkan 

Gambar 3 menjelaskan bahwa pola 

kesalahan siswa laki-laki Tipe T 

(Transformation) yakni salah 

menentukan langkah-langkah penyele-

saian masalah; bingung menentukan 

model soal matematika; tidak sadar jika 

salah mengubah model matematika; 

bingung menentukan langkah-langkah 

pengerjaan soal. 

 

 
Gambar 3. Pola kesalahan siswa laki-

laki Tipe P 

Pola kesalahan keempat ialah 

tipe P (Gambar 4). Berdasarkan Gambar 

4 menjelaskan bahwa pola kesalahan 

siswa laki-laki Tipe P (Process Skill) 

yakni kesulitan dalam pembagian; salah 

menuliskan langkah-langkah pengerjaan 

soal; salah dalam perkalian; lupa dalam 

pertambahan dasar; dan tidak paham 

cara perhitungan soal.  

 

 
Gambar 4. Pola kesalahan siswa laki-

laki Tipe E 
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Berdasarkan Gambar 5, pola 

kesalahan siswa laki-laki Tipe E 

(Endcoding) yakni salah menulis 

kesimpulan jawaban akhir; terburu-buru 

dalam menuliskan jawaban akhir; dan 

malas menulis jawaban akhir karena 

tidak bisa mengerjakan. 

 

b. Pola kesalahan pengerjaan soal cerita 

siswa perempuan berdasarkan teori 

newman 

Pola kesalahan siswa perempuan 

pertama adalah tipe R seperti yang 

disajikan pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 5. Pola kesalahan siswa 

perempuan Tipe R 

Berdasarkan Gambar 6 menjelaskan 

bahwa Pola kesalahan siswa perempuan 

Tipe R (Reading) yakni salah membaca 

kalimat soal; salah membaca angka 

dalam soal; bingung makna angka soal; 

dan bingung kalimat soal. 

Pola kesalahan kedua ialah tipe 

C seperti pada Gambar 7. Berdasarkan 

Gambar 7 menjelaskan bahwa pola 

kesalahan siswa perempuan Tipe C 

(Chomprehension) yakni belum 

memahami pertanyaan dalam soal; 

belum memahami informasi dalam soal; 

salah menuliskan permasalahan soal; 

tidak menuliskan hal-hal yang terdapat 

pada soal; dan tidak menulis pertanyaan 

pada soal. 

 

 
Gambar 6. Pola kesalahan siswa 

perempuan Tipe C 

 

Pola kesalahan ketiga ialah tipe T 

seperti pada Gambar 8. Berdasarkan 

Gambar 8 menjelaskan bahwa pola 

kesalahan siswa perempuan Tipe T 

(Transformation) yakni sadar jika salah 

dalam mengubah bentuk soal cerita; 

bingung menentukan langkah-langkah 

pengerjaan; bingung menentukan model 

matematika soal; lupa langkah-langkah 

pengerjaan; dan tidak bisa 

menyelesaikan perhitungan. 

 

 
Gambar 7. Pola kesalahan siswa 

perempuan Tipe T 

 

Pola kesalahan selanjutnya ialah 

tipe P seperti yang disajikan pada 

Gambar 9. 
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Gambar 8. Pola kesalahan siswa 

perempuan Tipe P 

 

Berdasarkan Gambar 9 menjelaskan 

bahwa pola kesalahan siswa perempuan 

Tipe P (Process Skill) yakni salah 

perhitungan; dalah menulis jawaban; 

lupa pertambahan dasar; tidak teliti saat 

perhitungan; dan kesulitan dalam 

pembagian. 

Pola kesalahan untuk siswa 

perempuan terakhir dalam mengerjakan 

soal cerita adalah tipe E seperti yang 

tersaji pada Gambar 10. Berdasarkan 

Gambar 10 menjelaskan bahwa pola 

kesalahan siswa perempuan Tipe E 

(Endcoding) yakni kehabisan waktu; 

kurang teliti; dan salah menulis 

kesimpulan jawaban akhir. 

 

 
Gambar 9. Pola kesalahan siswa 

perempuan Tipe E 

 

c. Perbandingan pola kesalahan siswa 

laki-laki dan siswa perempuan 

 

Perbandingan pola kesalahan 

antara pengerjaan soal cerita peserta 

didik laki-laki dan perempuan 

menggunakan lima kesalahan teori 

newman tersaji dalam tabel   1 pola 

kesalahan pengerjaan soal cerita peserta 

didik laki-laki dan perempuan 

menggunakan teori Newman.

 

Tabel 1. Pola Kesalahan Pengerjaan Soal Cerita siswa laki-laki dan siswa perempuan 

menggunakan teori newman 

Tipe 

Kesalahan 

Jumlah persentase 

kesalahan siswa 
Pola kesalahan siswa 

laki-laki 
Pola kesalahan siswa 

perempuan 
Laki-laki Perempuan 

Tipe R 21,4% 13% a. Belum lancar membaca 
b. Bingung kalimat soal 

c. Bingung makna angka 
soal 

d. Malas membaca soal 

e. Terlalu terburu-buru 
dalam membaca soal 

a. Bingung kalimat soal 
b. Bingung makna angka 

soal 
c. Salah membaca angka 

dalam soal 

d. Salah membaca kalimat 
soal 

Tipe C 22% 13% a. Belum memahami 

informasi dalam soal 
b. Belum memahami 

permasalahan dalam 
soal 

a. Belum paham informasi  

b. Belum memahami 
pertanyaan dalam soal 

c. Salah menuliskan 
permasalahan soal 
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Tipe 

Kesalahan 

Jumlah persentase 

kesalahan siswa 
Pola kesalahan siswa 

laki-laki 
Pola kesalahan siswa 

perempuan 
Laki-laki Perempuan 

   c. Belum mengetahui 
pertanyaaan dalam soal 

d. Malas dalam menulis 
hal-hal yang diketahui 

e. Malas menuliskan 

pertanyaaan 

d. Tidak menulis hal-hal 
yang diketahui  

e. Tidak menulis pertanyaan 
dalam soal 

Tipe T 26% 22,6% a. Bingung menentukan 
langkah-langkah 

pengerjaan soal 
b. Bingung menentukan 

model soal matematika 
dari soal cerita 

c. Salah menentukan 

langkah-langkah 
penyelesaian 
permasalahan 

d. Tidak sadar jika salah 
mengubah model 
matematika 

a. Bingung menentukan 
langkah-langkah 

pengerjaan soal 
b. Bingung menentukan 

model soal matematika 
dari soal cerita 

c. Lupa langkah-langkah 

penyelesaian soal 
d. Sadar jika salah dalam 

mengubah model 

matematika 
e. Tidak bisa menyelesaikan 

perhitungan 

Tipe P 38% 38% a. Kesulitan dalam 
pembagian 

b. Kesulitan dalam 
perkalian 

c. Lupa dalam 

pertambahan dasar 
d. Salah menuliskan 

langkah-langkah 

pengerjaan soal 
e. Tidak paham cara 

perhitungan soal 

a. Kesulitan dalam 
pembagian 

b. Lupa dalam pertambahan 
dasar 

c. Salah dalam menulis 

jawaban 
d. Salah perhitungan 
e. Tidak teliti dalam 

perhitungan 

TIPE E 38% 38% a. Malas menulis jawaban 
akhir karena tidak bisa 
mengerjakan 

b. Salah menulis kesim-
pulan jawaban akhir 

c. Terburu-buru dalam 

menuliskan jawaban 
akhir 

a. Kehabisan waktu dalam 
mengerjakan soal 

b. Kurang teliti dalam 

menuliskan jawaban akhir 
c. Salah menulis kesimpulan 

jawaban akhir 

 

Pola kesalahan pengerjaan soal 

cerita peserta didik laki-laki 

menggunakan teori newman dan pola 

kesalahan siswa perempuan 

menggunakan teori newman kemudian 

dibandingkan untuk menemukan 

persamaan dan perbedaan pola-pola 

antara peserta didik laki-laki dan peserta 

didik perempuan. Penyajian tabel untuk 

memudahkan penulisan perbandingan 

penulisan pola kesalahan siswa 

berdasarkan gender. 

Pada Pola kesalahan pengerjaan 

soal cerita matematika materi pecahan 

diteliti dari transkip hasil pengerjaan 

soal cerita peserta didik laki-laki dan 

perempuan serta transkip wawancara 

antara guru matematika dan peserta 

didik kelas IV sekolah dasar yang 

dibedakan berdasarkan gender antara 
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peserta didik laki-laki dan siswa 

perempuan. Hasil transkip dari 

dokumen dan wawancara kemudian 

dibuat pola kesalahan dengan 

menggunakan bantuan aplikasi Nvivo 

12 plus dalam bentuk luaran project 

map berdasarkan gender menggunakan 

teori newman yang mempunyai lima 

tipe kesalahan yakni kesalahan 

membaca (Reading Erorrs/ Tipe R), 

kesalahan memahami (Comprehension 

Erorrs/ Tipe C), kesalahan trasnformasi 

(Transformation Erorrs/Tipe T), 

kesalahan keterampilan proses (Process 

Skill Erorrs/Tipe P), dan kesalahan 

kesimpulan penulisan jawaban akhir 

(Endcoding Erorrs/Tipe E). 

Project map yang telah selesai 

dibuat menggunakan Nvivo 12 plus 

menghasilkan pola kesalahan 

pengerjaan soal cerita yang sudah 

dikerjakan oleh siswa kelas IV sekolah 

dasar, dan ditemukan adanya pola yang 

sama dan pola yang berbeda antara 

kesalahan pengerjaan siswa berdasarkan 

gender. Pola temuan kesalahan 

pengerjaan soal antara peserta didik 

laki-laki dan siswa perempuan kelas IV 

sebagai berikut: 

a. Kesalahan membaca (Tipe R) 

Kesamaan 2 pola kesalahan 

membaca yang dilakukan oleh peserta 

didik laki-laki dan siswa perempuan 

adalah masih bingung mengenai kalimat 

soal cerita dan angka yang terdapat di 

dalam soal. Kesalahan membaca karena 

bingung dalam mengetahui kata kuci 

kalimat dan angka dalam soal 

(Oktaviana, 2018). Perbedaan pola 

kesalahan berdasarkan gender adalah 

siswa laki-laki ada yang belum lancar 

dalam membaca, malas membaca, 
terlalu terburu-buru dalam membaca. 

Terlalu tergesa-gesa dalam membaca 

soal merupakan salah satu penyebab 

kesalahan membaca (Amalia, 2017). 

Sedangkan pola kesalahan peserta didik 

perempuan adalah tidak cermat karena 

salah dalam membaca angka yang 

terdapat di dalam soal serta salah 

membaca kalimat yang terdapat di 

dalam soal cerita. Kesalahan membaca 

paling banyak dilakukan oleh peserta 

didik karena tidak cermat membaca 
(Lestari & Fiangga, 2021). 

 

b. Kesalahan memahami (Tipe C) 

Kesamaan 2 pola kesalahan dalam 

memahami dilakukan oleh peserta didik 

laki-laki dan perempuan adalah belum 

memahami informasi yang terdapat di 

dalam soal dan belum memahami 

permasalahan yang terdapat dalam soal 

cerita. Kesalahan Tipe C atau kesalahan 

memahami ini paling banyak dilakukan 

siswa karena kurang pemahaman 

mengenai informasi serta permasalahan 

yang diminta oleh soal (Astutik & 

Purwasih, 2023). Perbedaan pola 

kesalahan peserta didik laki-laki adalah 

belum mengetahui pertanyaaan dalam 

soal, malas menuliskan apa yang 

diketahui, dan malas menulis 

pertanyaan. Siswa malas dalam menulis 

atau menotasikan pertanyaan dan hal-

hal pada soal karena kurang paham 

pertanyaan dari soal (A. S. Lestari et al., 

2018). Sedangkan kesalahan peserta 

didik perempuan adalah kesalahan 

menuliskan permasalahan soal, tidak 

menulis hal-hal yang terdapat dalam 

soal, dan pertanyaan. Kurangnya 

memahami permasalahan soal menjadi 

penyebab tidak menulis penrtanyaan 

dan hal-hal dalam soal (Labibah et al., 

2021). 

 

c. Kesalahan transformasi (Tipe T) 

Kesamaan 2 pola kesalahan 

transformasi yang dilakukan oleh 

peserta didik laki-laki dan perempuan 

adalah bingung menentukan langkah-

langkah pengerjaan soal, dan bingung 

menentukan model soal matematika dari 
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soal cerita. Kesalahan transformasi yang 

paling sering dilakukan adalah salah 

dalam menentukan langkah-langkah 

menentukan model matematika 

permasalahan dalam soal (Labibah et 

al., 2021). Perbedaan pola kesalahan 

yang dilakukan peserta didik laki-laki 

pada kesalahan transformasi adalah 

salah menentukan langkah-langkah 

penyelesaian permasalahan, dan tidak 

sadar jika salah mengubah model 

matematika soal. salah menentukan 

operasi hitung dalam mengerjakan 

merupakan kesalahan transformasi 

(Astutik & Purwasih, 2023). Sedangkan 

kesalahan peserta didik perempuan 

dalam kesalahan tipe T adalah lupa 

langkah-langkah penyelesaian soal, 

sadar jika salah dalam mengubah model 

matematika, dan tidak bisa 

menyelesaikan perhitungan. Velria Jun 

et al., (2022) kesalahan transformasi 

siswa yang tidak bisa menyelesaikan 

perhitungan soal karena lupa dalam 

langkah-langkah penyelesaian soal serta 

kesulitan dalam mengubah bentuk 

model matematika.  

 

d. Kesalahan keterampilan proses  

(Tipe P) 

Kesamaan 2 pola kesalahan 

keterampilan proses yang dilakukan 

oleh peserta didik laki-laki dan siswa 

perempuan adalah siswa kesulitan 

dalam pembagian pecahan dan lupa 

dalam pertambahan dasar. Labibah et 

al., (2021) kesalahan pada keterampilan 

proses adalah salah perhitugan karena 

kesulitan pada perhitungan dasar. 

Perbedaan pola kesalahan yang 

dilakukan oleh peserta didik laki-laki 

yaitu kesulitan dalam perkalian, salah 

menuliskan langkah-langkah pengerjaan 

soal, dan tidak paham cara perhitungan 

soal. Badriani et al., (2022) menyatakan 

bahwa kesalahan dalam keterampilan 

proses karena siswa belum paham 

mengenai cara pengerjaan permasalahan 

soal sehingga belum memhamai dengan 

baik langkah-langkah pengerjaan dan 

perhitungan soal. Sedangkan kesalahan 

siswa perempuan adalah salah menulis 

jawaban, salah perhitungan, tidak teliti 

dalam perhitungan. Kesalahan keteram-

pilan adalah salah penulisan cara 

pengerjaan soal, salah dalam perhitu-

ngan dan kurang cermat dalam 

mengerjakan soal (Sundayana & Parani, 

2023). 

 

e. Kesalahan kesimpulan penulisan 

jawaban akhir (Tipe E) 

Kesamaan pola kesalahan 

kesimpulan penulisan jawaban akhir 

yang dilakukan oleh peserta didik laki-

laki dan siswa perempuan adalah salah 

menuliskan kesimpulan jawaban akhir, 

kesalahan Tipe E yang sering dilakukan 

adalah salah dalam menuliskan jawaban 

akhir (Badriani et al., 2022). Perbedaan 

kesalahan kesimpulan penulisan 

jawaban akhir siswa laki-laki adalah 

malas menulis jawaban akhir karena 

tidak bisa mengerjakan dan terburu-

buru dalam menuliskan jawaban akhir. 

Rahmayanti & Maryati, (2021) 

menyatakan penyebab kesalahan 

menulis jawaban akhir yaitu peserta 

didik yang tergesa-gesa dalam menulis 

karena ingin segera selesai mengerjakan 

soal. Sedangkan kesalahan Tipe E yang 

dilakukan oleh siswa perempuan adalah 

kehabisan waktu dan kurang teliti dalam 

menuliskan jawaban akhir. Dirgantoro 

et al., (2019) yaitu kehabisan waktu 

untuk menuliskan jawaban akhir karena 

kurang dapat memanfaatkan waktu yang 

telah diberikan dengan baik. 

Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kesalahan pengerjaan soal cerita 

matematika peserta didik laki-laki dan 

siswa perempuan memiliki pola 

persamaan dan perbedaan diantara 

keduanya. Kesamaan pola yang dimiliki 
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oleh peserta didik laki-laki dan 

perempuan dari kesalahan membaca, 

memahami, transformasi, dan keteram-

pilan proses memiliki dua pola yang 

sama, sedangkan kesalahan dalam 

penulisan jawaban akhir memiliki satu 

pola kesalahan yang sama antara peserta 

didik laki-laki dan perempuan. Pola 

kesalahan secara keseluruhan lebih 

banyak ditemukan oleh peserta didik 

laki-laki daripada perempuan karena 

rata-rata peserta didik laki-laki 

cenderung lebih malas dalam membaca, 

menulis, serta mengerjakan soal cerita. 

 Sedangkan temuan persentase 

kesalahan terbanyak untuk siswa laki-

laki dan siswa perempuan sama yakni 

38% pada kesalahan pemahaman dan 

penulisan jawaban akhir. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Murtiyasa & Wulandari, 2020) dengan 

hasil penelitian kesalahan terbesar pada 

teori newman terjadi pada penulisan 

jawaban akhir dengan persentase 

40,52%. Temuan pada penelitian ini 

berbanding terbalik dengan temuan dua 

penelitian sebelumnya dengan 

kesalahan terbanyak berada pada 

prosedur awal kesalahan newman yakni 

penelitian oleh (Udil et al., 2021) 

diperoleh hasil kesalahan memahami 

dan mentrasformasikan adalah 

kesalahan yang paling mendominasi. 

dan penelitian oleh (Tahir & Marniati, 

2021) dengan hasil kesalahan terbanyak 

adalah kesalahan memahami masalah. 

Pola-pola temuan kesalahan 

dalam penelitian ini berkontribusi untuk 

memudahkan guru matematika sebagai 

bahan evaluasi dalam memperbaiki 

pembelajaran soal cerita karena soal 

cerita sangat akrab dengan kehidupan 
sehari-hari sehingga siswa harus paham 

betul mengenai pengerjaan soal cerita, 

dan dengan adanya temuan pola 

kesalahan ini menyebabkan guru 

matematika mengubah metode 

pembelajaran yang menyebabkan siswa 

laki-laki dan Perempuan menjadi lebih 

paham mengenai pengerjaan soal cerita 

dan minim dalam melakukan kesalahan 

pengerjaan soal cerita. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

pola-pola kesalahan peserta didik dalam 

mengerjakan soal cerita materi pecahan 

siswa kelas IV menggunakan teori 

newman yang ditinjau berdasarkan 

gender memiliki kesamaan dan 

perbedaan pola kesalahan. Pola 

kesalahan peserta didik laki-laki dan 

siswa perempuan dibuat menggunakan 

bantuan aplikasi Nvivo 12 plus dengan 

menggunakan teori newman yang 

memiliki lima tipe kesalahan yakni 

kesalahan membaca (Reading Erorrs/ 

Tipe R), kesalahan memahami 

(Comprehension Erorrs/ Tipe C), 

kesalahan transformasi (Transformation 

Erorrs/Tipe T), kesalahan keterampilan 

proses (Process Skill Erorrs/ Tipe P), 

dan kesalahan penulisan jawaban akhir 

(Endcoding Erorrs/Tipe E) yang 

menghasilkan pola project map siswa 

berdasarkan gender. Pola kesalahan 

pengerjaan soal berdasarkan gender 

yakni antara peserta didik laki-laki dan 

peserta didik perempuan lebih banyak 

perbedaan pola kesalahan daripada 

persamaan pola antara peserta didik 

laki-laki dan perempuan kelas IV 

sekolah dasar. 

 Peneliti menyarankan agar 

adanya penelitian lain mengenai pola 

kesalahan pengerjaan soal matematika 

pada materi dan jenjang yang lain. 

Adanya pola kesalahan pengerjaan 

siswa akan memudahkan guru dalam 

mengetahui pemahaman siswa dalam 

menerima pembelajaran untuk 

melakukan evaluasi kedepannya. 
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